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RINGKASAN

Yaki (Macaca nigra) merupakan salah satu jenis yang hanya terdapat (endemik) di pulau
Sulawesi bagian utara yang populasinya cenderung menurun akibat kerusakan habitat dan
perburuan liar, sehingga status kelestariannya terancam kepunahan. Penelitian lapang
dilakukan di Cagar Alam Tangkoko-Batuangus (CATB) selama bulan Juli-Agustus 2009.
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui sebaran dan struktur kelompok, jumlah
populasi, homerange dan jelajah harian serta kondisi habitat Yaki. Metode yang
digunakan untuk mengetahui sebaran kelompok dan populasi adalah metode perjumpaan
langsung dan tidak langsung (direct/indirect encounter), sedangkan kondisi habitat
dilakukan dengan metode analisis vegetasi.

Penelitian menjumpai 10 kelompok Yaki, dimana 4 antaranya menjadi kelompok sampel.
Kepadatan kelompok Yaki di CATB adalah 0,65 kelompok per km’ dan kepadatan
populasi 34 individu per km?. Kelompok Yaki mempunyai ukuran 14-72 individu per
kelompok dan menempati homerange 34-140 ha dengan jelajah harian rata-rata 2.644 m.
Yaki merupakan primata yang mampu beradaptasi dengan berbagai tipe habitat, mulai dari
habitat semak belukar sampai kepada hutan primer, mulai dari hutan pantai sampai ke
hutan pergunungan.

SUMMARY

Yaki (Macaca nigra) is one of the endeniic species in northern of the Sulawesi Island that
its population tends to decrease consequence of habitat damage and illegal hunt, so its
status is critically endangered. Field research is conducted in Preserve Tangkoko-
Batuangus (CATB) during the month of Juli-Agustus 2009.

Intention of research is to know group distribution and structure, population, homerange
and daily range and habitat condition of Yaki. Method that used to know group
distribution and population is direct/indirect encounter method whereas habitat condition is
conducted with method of vegetation analysis.

Research meets 10 groups Yaki, where 4 groups become group sampel. Group density
Yaki in CATB is 0,65 groups per km? and population density 34 individuals per km?’.
Group Yaki haves size 14-72 individuals per group and occupy homerange 34-140 ha by
daily range the average of 2.644 m. Yaki is the primate that can adapt with several of
habitat types, begin at coppice habitat till to primary forest, begin at coast forest to
mountain forest.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dari 10 jenis monyet yang terdapat di Indonesia, tujuh jenis diantaranya merupakan
jenis endemik Sulawesi. Tujuh jenis monyet Sulawesi adalah Macaca tonkeana,
Macaca hecki, Macaca maura, Macaca ocreata, Macaca brunnescens, Macaca nigra,
dan Macaca nigrescens (Nowak 1999). Monyet Hitam Sulawesi atau Yaki (Macaca
nigra Desmarest, 1822) memiliki daerah persebaran yang terbatas hanya di wilayah

Sulawesi bagian utara.

Populasi Yaki di Cagar Alam Tangkoko-Batuangus (CATB) saat ini dianggap sebagai
satu-satunya populasi yang secara potensial masih memungkinkan untuk diselamatkan
dari kepunahan (O’Brien and Kinnaird, 1997). Diperkirakan Yaki mempunyai potensi
kepunahan yang tinggi dimasa mendatang karena populasinya menurun secara tajam,
setidaknya 50% dalam kurun waktu 10 tahun terakhir akibat kerusakan dan
fragmentasi habitat serta perburuan liar (Rosenbaun, O’Brien, Kinnaird and
Supriatna, 1998). Adanya suatu tradisi untuk menyajikan daging Yaki pada upacara-
upacara keagamaan merupakan salah satu yang menyebabkan tingginya tingkat
perburuan Yaki oleh masyarakat di sekitar kawasan CATB dan disamping itu Yaki
juga dianggap sebagai hama cleh penduduk yang memiliki lahan perkebunan di dekat

dan di dalam kawasan konservasi tersebut.

Menurut buku merah (The Red Data Book) yang dikeluarkan oleh International
Union for Conservation of Nature and Natural Resources (TUCN), pada tahun 2000,
Yaki dikelompokkan sebagai satwa yang terancam punah/endangered (EN Al acd)
(Supriatna and Andayani, N., 2008), namun pada tahun 2009 statusnya meningkat
menjadi critically endangered (CE A2 cd) (Supriatna and Andayani, 2009).
Demikian juga dalam CITES (Convention on International Trade in Endangered

Species of Wild Fauna and Flora), Yaki dimasukkan ke dalam Appendix II'.

! Appendix IT CITES berisi tentang daftar jenis yang mempunyai kemungkinan untuk berubah
menjadi terancam punah jika perdagangannya kurang diatur atau diawasi. Termasuk disini adalah
species yang meskipun tidak terancam punah, namun dapat mengakibatkan kepunahannya akibat
perdagangan bagian-bagian (tubuh) species ini. Peraturan ketat diberlakukan dalam perdagangan
species ini dengan maksud mencegah penggunaan yang tidak semestinya (Soehartono dan
Mardiastuti, 2002)
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1.3.

Beberapa kawasan konservasi sebagai habitat alami Yaki yang masih tersisa adalah
Gunung Lokon, Gunung Ambang, Tangkoko Batuangus, Dua Saudara, dan Batu
Putih. Populasi Yaki terbesar terdapat di CA Gunung Tangkoko-Batuangus dengan
kepadatan mencapai 60 individwkm? (Supriatna dan Andayani, 2008). Keberadaan
Yaki di CA Gunung Tangkoko Batuangus telah dimanfaatkan sebagai daya tarik
ckowisata yang menarik minat bukan hanya para peneliti melainkan juga wisatawan

asing dan domestik untuk berkunjung ke sana.

Penelitian aspek ekologi yang dilakukan pada tahap ini meliputi sebaran dan populasi
Yaki, habitat dan pakan dan home range serta analisis spasial merupakan dasar untuk
penelitian-penelitian lanjutan dan dapat menjadi landasan pengelolaan populasi dan

habitat di lapangan, khusus pengelolaan CA Tangkoko-Batuangus.

Tujuan

Penelitian tahap tahun-1 ditujukan untuk mengetahui:
1. daerah sebaran kelompok, jumlah populasi dan struktur kelompok Yaki,
2. home range dan jelajah harian kelompok Yaki

3. mengetahui kondisi habitat, jenis dan sebaran pakan Yaki

Sasaran dan Manfaat

Hasil penelitian berupa data ekologi Yaki (sebaran kelompok dan populasi, kondisi
habitat dan pakan, serta home range) dan data spasial habitat Yaki di kawasan CA
Gunung Tangkoko Batuangus dapat dimanfaatkan sebagai data acuan bagi penelitian
Yaki di CA Gunung Tangkoko Batuangus dan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan bagi pengelolaan kawasan umumnya dan pelestarian Yaki

(Macaca nigra) khususnya.






II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bio-ekologi Yaki (Macaca nigra)
2.1.1 Taksonomi

212

Monyet Hitam Sulawesi atau Yaki (Macaca nigra) adalah satu dari tujuh jenis
monyet endemik Sulawesi. Cawthon (2006) meletakkan klasifikasi taksonomi Yaki
ke dalam :

Kerajaan : Animalia

Filum : Cordata

Kelas : Mamalia

Ordo : Primata

Sub-ordo : Haplorrhini

Infra-ordo : Simiiformes

Keluarga - Cercopithecidae

Marga : Macaca

Jenis - Macaca nigra Desmarest, 1822.

Nama Inggris : black ape, Celebes crested macaque, Celebes ape, Celebes
macaque, crested black macaque, Sulawesi crested black
macaque, dan Sulawesi macaque

Nama lokal  : Yaki, Monyet Hitam Sulawesi

Yaki seringkali salah dikategorikan sebagai kera walaupun jenis ini termasuk dalam

kelompok monyet karena keberadaan ekor yang hampir tidak nampak.
Morfologi

Vaki memiliki ciri tubuh yang mudah dibedakan dengan jenis monyet sulawesi
lainnya. Panjang tubuh betina adalah 445-550 mm, sedangkan jantan 520-570 mm
» (Rowe, 1996). Panjang ekor rata-rata 20 mm, dan
berat tubuh antara 7 sampai 15 kg. Rambut
menutupi seluruh tubuh berwarna sampai hitam
kelam, dengan bagian belakang dan paha berwarna
lebih terang dibandingkan pada bagian lain.
] Wajahnya juga berwarna hitam dan tidak ditumbuhi
‘ rambut (Supriyatna dan Wahyono, 2000).

¢ xes

Gambar 1. Wajah dan jambul Yaki (M. nigra)







Rambut monyet ini berwarna hitam, ekor yang sangat pendek (25 mm), rambut di
puncak kepala yang panjang membentuk jambul tegak, pertulangan pipi yang
menonjol dan panjang (Rowe, 1996). Monyet ini juga memiliki bantalan pantat
(ischial callosities) dengan kulit pantat berwarna merah muda. Macaca nigra

merupakan satwa dengan

ischial callosities
TR R ESR R e seksual dimorphism sehingga

ukuran dari jantan bisa
mencapai dua kali ukuran
betina. Selain perbedaan dari

ukuran tubuh, monyet jantan

—ehay

memiliki gigi taring yang

Gambar 2. Bantalan pantat (ischial lebih panjang daripada betina
callosities) pada Yaki (M. nigra) (Cawthon, 2006).

Saroyo (2005) mengelompokkan Yaki ke dalam beberapa kelompok umur yakni
bayi, anak, remaja, dan dewasa. Ciri-ciri kelompok umur tersebut adalah sebagai

berikut :

1. Kelompok Bayi (0-1 Tahun), bayi mempunyai muka yang berwarna putih dan
hal ini memebedakan dengan kelompok umur yang lain. Rentang umur bayi
adalah saat baru lahir, diasuh oleh induknya, sampai dengan masa sapih. Bayi
jantan memiliki penis yang sangat panjang bila dibandingkan dengan ukuran

tubuhnya.

2. Kelompok Anak, fase yang dimulai setelah bayi yang sebelum dewasa.
Ditunjukkan dengan fase reproduksi yang belum matang. Ciri yang paling khas
dari kelompok umur ini adalah kebiasaan bermain. Jenis kelamin dibedakan

dengan melihat organ genital luarnya.

3. Kelompok Remaja, ukuran tubuh lebih besar dibandigkan dengan ukuran
tubuh anak dan sedikit lebih kecil dibandingkan ukuran tubuh dewasa. Terdapat
dimorfisme seksual pada ukuran tubuh yakni jantan memiliki ukuran tubuh
yang lebih besar dibandingakan betina. Jantan remaja memiliki warna tubuh
yang sudah mulai menyerupai jantan dewasa yakni berwarna hitam terang pada
bagian tangan dan bahu. Skrotum mulai membesar dan memisahkan diri dari






kelompok anak tetapi belum bergabung dengan kelompok dewasa. Betina
remaja ukurannya hampir sama dengan betina dewasa, namun pada betina

remaja puting susu masih pendek dan berwarna putih.

Kelompok Dewasa, ciri umum kelompok umur dewasa yakni pertumbuhan
yang sudah penuh dan matang secara reproduksi. Jantan mencapai kedewasaan
pada saat umur 7-8 tahun, sedangkan betina pada umur 5 tahun. Jantan dewasa
memiliki ciri skrotum yang sudah membesar dan berwarna merah, sedangkan
betina dewasa dicirikan dengan adanya estrus yang dapat dilihat dengan
membengkaknya daerah ischial serta memiliki puting susu panjang,

menggantung, dan berwarna pink.

2.1.3 Perilaku

2.1.3.1 Perilaku Sosial

Yaki merupakan primata dengan struktur sosial multimale- multifemale dengan

perbandingan nisbah kelamin (sex ratio) 1 : 3,4 (Rowe, 1996). Grooming adalah

perilaku sosial yang bersifat mendekatkan sedangkan untuk perebutan wilayah,

pakan dan betina dilakukan dengan perkelahian yang seringkali memakan korban

karena gigitan dari gigi taring jantan yang berukuran besar. Komunikasi antar

individu dilakukan dengan bersuara dan beberapa mimik muka dan postur tubuh

(Cawthon, 2006).

2.1.3.2 Aktivitas Harian

Menurut O’Brien dan Kinnaird (1997) terdapat lima kelas aktivitas harian yang

dilakukan oleh Yaki, yaitu :
1. Moving : pergerakan, termasuk berjalan, berlari, memanjat dan melompat
2. Feeding : mendekatkan, memetik, menggerakkan, —mengunyah atau

menempatkan makanan di mulut

Foraging : bergerak perlahan dengan perhatian tertuju pada sumber pakan
potensial atau menggerakkan substrat untuk mencari pakan

Resting  : tubuh tidak bergerak, biasanya duduk atau berbaring, tidak terlibat
dalam aktivitas sosial termasuk mengutu

Social . mengutu, bermain, noncopulatory mounting, kopulasi, dan
berkelahi.






Pergerakan dari Yaki adalah menggunakan keempat anggota geraknya atau
quadropedal, aktif di pagi sampai sore hari (diurnal), dan lebih banyak melakukan
aktivitasnya di atas tanah (terrestrial) (Rowe, 1996). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh O’Brien dan Kinnaird di CA Tangkoko Batuangus, Yaki
menghabiskan lebih dari 60% waktu hariannya untuk beraktivitas secara terrestrial
baik untuk istirahat dan pergerakan yang menempuh jarak yang jauh (O’Brien dan

Kinnaird, 1997).

Homerange dari Yaki adalah 114-320 ha dengan jelajah harian mencapai 6.000
meter (Rowe, 1996). Namun luasan homerange dan jelajah harian tersebut dapat
berubah tergantung pada akses dari monyet tersebut terhadap hutan primer. Saat
Yaki mendapatkan akses terhadap hutan primer maka mereka menghabiskan sedikit
wakﬁl untuk bergerak karena mereka mendapatkan kelimpahan yang tinggi dari
buah-buahan di wilayah tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa saat musim
berbuah, jelajah harian Yaki tidak terlalu jauh (Kinnaird & O'Brien, 2000 dalam
Cawthon, 2006).

2.1.3.3 Perilaku seksual

Betina menampakkan perilaku seksual yaitu pembengkakan (swellings) pada
bantalan pantat (ischial callosities) dari pink menjadi merah. Dewasa kelamin pada
betina adalah 45 bulan dengan siklus estrus 36 hari dan interval kelahiran 18 bulan
(Rowe, 1996). Betina akan mengutu pada jantan lebih sering daripada jantan yang
mengutu pada betina saat mereka berada pada masa birahi (Reed et al. 1997 dalam
Cawthon, 2006). Pada jantan, perilaku seksual ditunjukkan dengan sistem hirarki
yang ditentukan dengan perkelahian. Jantan dominan akan mendapatkan

sumberdaya dan perhatian dari betina lebih besar daripada jantan tidak dominan
(Cawthon, 2006).

' 2.1.4 Pakan

Yaki (Macaca nigra) termasuk ke dalam frugivora atau pemakan buah-buahan.
Menurut O’Brien dan Kinnaird (1997), pakan monyet ini terdiri lebih dari 145 jenis
buah-buahan (66% dari total komsumsi), tumbuhan hijau (2,5%), invertebrata
(31,5%), dan kadang-kadang memangsa satwa vertebrata yang lebih kecil.
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Beberapa jenis serangga yang dimakan monyet ini meliputi tawon, rayap, ulat

dalam gulungan daun Pongamia sp., lebah, semut, dan belalang.

Di cagar alam Tangkoko Yaki sering ditemukan di tepi laut untuk mencari moluska

sebagai salah satu sumber pakan (Supriyatna dan Wahyono, 2000).

Habitat Satwaliar

Habitat adalah kawasan yang terdiri dari beberapa kawasan baik fisik maupun biotik
yang merupakan satu kesatuan dan dipergunakan sebagai tempat hidup serta
berkembangbiaknya satwaliar. Habitat mempunyai fungsi dalam penyediaan
makanan, air dan pelindung yang terdapat pada komponen fisik dan biotik.
Komponen fisik-terdiri dari air, udara, iklim, topografi, tanah, dan ruang sedangkan
komponen biotic adalah vegetasi, mikro dan makrofauna, manusia. Kuantitas dan

kualitas habitat sangat menentukan prospek kelestarian satwaliar. (Alikodra, 2002).

Marga Macaca merupakan marga dengan pesebaran yang paling luas saat ini dan
merupakan marga dengan kemampuan adaptasi terhadap iklim serta habitat yang
paling paik dibandingkan dengan marga primata yang lain (Bercovitch dan Huffman,
1999). Yaki dapat dijumpai pada hutan primer dan sekunder (Rowe, 1996). Yaki
lebih sering melakukan aktivitas di perkebunan masyarakat dan mengambil hasil

panen perkebunan sehingga seringkali jenis ini dianggap sebagai hama perkebunan.

Yaki dapat dijumpai di Sulawesi Utara antara lain di Cagar Alam Dua Saudara,
Pulau Bacan, Manembo Nembo, Kota Mobagu dan Modayak (Supriyatna dan
Wahyono, 2000). Di Cagar Alam Tangkoko, Yaki dapat dijumpai di semua
ketinggian (O’Brien dan Kinnaird, 1997). Beberapa kawasan konservasi yang
merupakan habitat dari Yaki adalah CA Tangkoko Batuangus - Dua Sudara, Gunung
Ambang, dan Gunung Manembonembo dan juga Taman Nasional Bunaken
(Supriatna dan Andayani, 2008)

Populasi
Di antara tiga jenis Macaca di Sulawesi bagian utara, Yaki (Macaca nigra) adalah
yang paling terancam. Mereka paling banyak dijumpai di Cagar Alam Tangkoko-

Duasudara. Di Tangkoko ukuran kelompok bervariasi dari 27 sampai 97 individu,






dan masing-masing kelompok terjadi tumpang tindih (overlap) homerange.
Homerange rata-rata bulanan bervariasi dari 47 ha sampai 348 ha dengan rata-rata
jelajah harian adalah 2.388 m dan sangat bervariasi tergantung ketersediaan pakan di
hutan primer (O'Brien & Kinnaird, 1997).

Kepadatan populasi di Tangkoko rata-rata 30 individu per km?® sedangkan di luar
areal konservasi di Sulawesi kepadatannya sangat rendah hanya 5 individu per km®
(Feistner, 2000 dalam Cawthon, 2006). Sedangkan Deborah (2003) melakukan
inventarisasi dengan menggunakan metode transek selebar 100 m dan panjang 3,6
km mendapatkan 12 kelompok sampel dari 15 kelompok yang terpantau,
mendapatkan kepadatan populasi 33,8 individu per km”.
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BAB II1. TUJUAN DAN PEMANFAATAN PENELITIAN

Tujuan

Tujuan dari penelitian secara keseluruhan adalah untuk mengetahui beberapa aspek
konservasi yang meliputi aspek ekologis (sebaran, populasi dan habitat), aspek
pakan/nutrisi dan regim kompestisi dari Yaki (Macaca nigra) yang disesuaikan

dengan tahapan penelitian yang telah direncanakan untuk selama 3 tahun.

Pada tahap-1 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daerah sebaran kelompok,
jumlah populasi dan struktur kelompok Yaki; jelajah harian dan home range dari

kelompok Yaki; dan mengetahui kondisi habitat, jenis dan sebaran pakan Yaki.

Manfaat Penelitian

Dari aspek pengembangan pengetahuan, penelitian tahap-1 ini menjadi dasar yang
penting untuk penelitian-penelitian tahap selanjutnya, terutama pendalaman untuk

penelitian aspek perilaku, pakan dan nutrisi; serta regim kompetisi dari Yaki.

Dari aspek pengelolaan kawasan, penelitian ini dapat sebagai dasar atau panduan
dalam perencanaan prioritas pengelolaan tindakan pengelolaan populasi dan habitat
Yaki di CATB, terutama untuk wilayah-wilayah sebaran yang memerlukan perhatian
dan menentukan jenis-jenis tumbuhan pakan yang dapat dikembangkan pada lokasi-
lokasi yang memerlukan pengelolaan habitat, baik karena penurunan kualitas

maupun karena gangguan alam dan manusia sehingga dapat mendukung kehidupan

populasi Yaki untuk masa mendatang.

Dari aspek peningkatan kesadaran-tahuan masyarakat diharapkan informasi dari
penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan serta kesadaran
masyarakat dalam upaya pelestarian dan konservasi Yaki yang endemik yang

populasinya saat ini sangat terancam untuk punah (critically endangered).






4.1.

4.2.

BAB IV. METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan selama 8 bulan mulai April-November 2009 dari
kegiatan persiapan, pengolahan data spasial sampai penyusunan laporan. Penelitian
lapang dilakukan di Cagar Alam Gunung Tangkoko Batuangus (CATB), Kecamatan
Bitung Utara, Kotamadya Bitung, Sulawesi Utara pada bulan Juni - Agustus 2009

untuk pengambilan data di lapangan.
Bahan dan Alat

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan pengainatan dan pengambilan data Yaki
(Macaca nigra Desmarest, 1822), yaitu:

Kamera digital
Video camera
Meteran (50 meter)
Pita penanda (flagging tape)
Alat tulis
Global Positioning System (GPS) receiver
Kompas
Tallysheet
Alat perekam suaia
. Penunjuk waktu
. Kompas
. Thermometer
. Meteran Jahit
. Tambang Plastik
. Buku Identifikasi pohon
. Kertas label

b N - L B S

[T e e
AW b W= O

Untuk kegiatan pengolahan dan analisis data, peralatan yang dibutuhkan yaitu:

1. Satu paket Sistem Informasi Geografis (SIG)

Perangkat lunak ERDAS Imagine 9.1

Perangkat lunak Arc View 3.3

Peta kawasan CA Gunung Tangkoko Batuangus, peta topografi, peta batas, peta
kontur, peta jaringan jalan dan peta jaringan sungai.

5. Citra landsat TM

s ol
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4.3. Data yang Dikumpulkan

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagia berikut:

1. Titik keberadaan kelompok Yaki (Macaca nigra Desmarest, 1822) dengan
menggunakan Global Positioning System (GPS) receiver. Peralatan yang
digunakan untuk mengetahui titik keberadaan dan persebaran kelompok Yaki
serta pemetaan wilayah dan jelajah harian kelompok Yaki yang menjadi sampel,
serta untuk mendapatkan lokasi pohon pakan dan pohon tidur,

2. Parameter populasi yang dikumpulkan adalah struktur kelompok termasuk di

dalamnya jenis kelamin dan kelas umur,

(V'S ]

. Data yang berhubungan dengan karakteristik habitat Yaki yaitu: Aspek fisik,
cover (jenis, komposisi, struktur vegetasi, penutupan tajuk, profil vegetasi dan

kondisi di sekitar cover), ketersediaan air dan pakan.

4.4. Metode Pengumpulan Data

44.1.

Sebaran Kelompok dan Populasi

Data mengenai sebaran kelompok dan populasi Yaki dikumpulkan dengan
menggunakan metode perjumpaan langsung (direct encounter) dan tidak langsung
(indirect encounter). Hal ini dilakukan karena Yaki merupakan jenis primata yang
hidup berkelompok dan melakukan aktivitas secara bersama-sama. Pengamatan
dilakukan di tempat dimana kelompok Yaki sering berkumpul. Tempat-tempat
tersebut biasanya berupa sumber air serta areal yang memiliki ketersediaan pakan
yang tinggi. Metode ini pada dasarnya merupakan metode sensus karena
pengamatan dilakukan terhadap semua individu dalam satu kelompok jenis satwa
liar.

Tahapan dalam melakukan inventarisasi Yaki, baik secara dengan menggunakan
langsung maupun secara tidak langsung adalah sebagai berikut:

a. Melakukan observasi dan eksplorasi lapangan dan mencari informasi kepada
penduduk setempat ataupun petugas lapang mengenai lokasi-lokasi yang sering
dikunjungi Yaki,

b. Melakukan penghitungan dan pencatatan terhadap struktur setiap kelompok
Yaki yang dijumpai, terutama kelompok sampel. Pengamatan dilakukan pada
saat-saat aktivitas Yaki tinggi yakni pada pagi dan sore hari.






c. Memperkirakan luas areal pengamatan dengan menggunakan analisis spasial,

d. Menghitung dugaan populasi Yaki.

Data populasi yang diambil adalah jumlah individ

kelamin individu dan kelas umur). Untuk pengamatan struktur umur, digunakan

acuan yang dapat membedakan struktur umur Yaki sesuai Tabel 1.

Tabel 1. Ciri pembeda kelas umur Yaki (M. Nigra)

Kelompok

Nomor
Umur

Ciri-ciri

Kelompok Bayi
(0-1 Tahun)

Wajah yang berwarna putih, diasuh oleh
induknya, Bayi jantan memiliki penis yang
sangat panjang bila dibandingkan dengan
ukuran tubuhnya.

2 Kelompok Anak

Fase reproduksi yang belum matang, aktivitas
yang paling sering dilakukan adalah bermain,
jenis kelamin dibedakan dengan melihat
organ genital luarnya.

Kelompok
Remaja

Ukuran tubuh lebih besar dibandigkan dengan
ukuran tubuh anak dan sedikit lebih kecil
dibandingkan ukuran tubuh dewasa. Terdapat
dimorfisme seksual pada ukuran tubuh yakni
jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih
besar dibandingakan betina. Jantan remaja
memiliki warna tubuh yang sudah mulai
menyerupai jantan dewasa yakni berwarna
hitam terang pada bagian tangan dan bahu.
Skrotum mulai membesar dan memisahkan
diri dari kelompok anak tetapi belum
bergabung dengan kelompok dewasa. Betina
remaja ukurannya hampir sama dengan betina
dewasa, putting susu masih pendek dan
berwarna putih.

Kelompok
4 Dewasa

Pertumbuhan yang sudah penuh dan matang
secara reproduksi ~ Jantan memiliki ciri
skrotum yang sudah membesar dan berwarna
merah, sedangkan dicirikan dengan adanya
estrus yang dapat dilihat  dengan
membengkaknya  daerah ischial  serta
memiliki puting susu panjang, menggantung,
dan berwarna pink.

Sumber : Saroyo (2005)

Pengamatan dilakukan dengan pengulangan untuk meminimalisasi kesalahan dalam
penghitungan populasi ataupun kesalahan dalam identifikasi individu kelompok.
Selain itu, dilakukan pula pencirian jantan dominan sehingga dapat dibedakan
kelompok satu dengan yang lain. Pengulangan dilakukan sebanyak 3-5 kali pada

u, struktur kelompok (jenis
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setiap kelompok Yaki dan dilakukan pada saat satwa ini melakukan pergerakan
pendek yakni pulul 07.30 — 09.00 WITA. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan
efisensi waktu dan tenaga dalam pengambilan data. Pengamatan dilakukan oleh dua

pengamat pada sudut pandang yang berbeda pada saat yang bersamaan.
Karakteristik Habitat

Habitat merupakan kawasan yang merupakan tempat tinggal satwaliar yang di
dalamnya terdapat beberapa komponen yakni fisik dan biologi yang antar satu
dengan yang lainnya saling terkait. (Alikodra 2002). Habitat memiliki beberapa
fungsi yakni penyedia makanan, air, dan perlindungan bagi satwaliar. Habitat

berfungsi pula sebagai tempat berkembangbiak satwaliar.

Pengumpulan data mengenai karakteristik habitat meliputi aspek ﬁsik, kompoéisi,
struktur vegetasi, dan penutupan tajuk. Pengambilan data dilakukan dengan
membuat jalur analisis vegetasi berdasarkan pada hasil pengamatan satwa, dimana

jalur analisis vegetasi dibuat pada lokasi ditemukannnya Yaki.

Data mengenai aspek fisik yang diambil adalah data mengenai curah hujan, suhu,

kelembaban, serta topografi.

Data komposisi, struktur vegetasi, dan penutupan tajuk diambil dengan melakukan
anaiisis vegetasi. Anaiisis vegetasi dilakukan dengan membuat dua plot untuk
membandingkan kondisi vegetasi pada habitat yang masih alami dan habitat yang
terganggu. Penempatan plot dilakukan pada areal ditemukannya Yaki dan dianggap
merupakan areal yang paling mewakili. Selain itu dibuat profil vegetasi pada
masing-masing plot analisis vegetasi. Luas areal yang dibuat profil adalah sama
dengan luas plot profil vegetasi. Tahapan kegiatan berdasarkan Soerianegara dan

Indrawan (2002) meliputi :

1. Pembuatan titik-titik sampling sepanjang 100 m memotong kontur dengan
menggunakan metode garis berpetak

2. Pembagian vegetasi hutan ke dalam tipe semai, pancang, tiang dan pohon.
Setelah itu pengambilan data vegetasi hutan :
a) Semai, permudaan mulai dari kecambah sampai anakan dengan tinggi

kurang dari 1.5 m, diamtai pada petak berukuran 2 x 2 meter.
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b) Pancang, permudaan dengan tinggi 1,5 cm sampai anakan berdiameter
kurang dari 10 cm, diamati pada petak berukuran 5 X 5 meter.

¢) Tiang, pohon muda diameter 10 cm sampai kurang dari 20 cm, diamati pada
petak kurang dari 20 cm.

d) Pohon : Pohon dewasa berdiameter 20 cm atau lebih, diamati pada petak

berukuran 20 x 20 meter.

Sraee— . | } s

A C
D
10m
B Lintasan

‘ Pengamatan

YIA

T e b i e e ————— o S SEEEEEEET - .’

1; A

B
10m
D
C
v
prs R sms—_— j000m ~TTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTT »

A = Petak tingkat semai dan tumbuhan bawah (2 m x 2 m)
R = Petak tingkat pancang (5 mx 5 m)

C = Petak tingkat tiang (10 m x 10 m)

D = Petak tingkat pohon (20 m x 20 m)

Gambar 3. Jalur Analisis Vegetasi ( Soerianegara dan Indrawan, 2002)

Data yang dicatat dalam pengamatan vegetasi terdiri atas: a) jenis tumbuhan, b)
Jumlah individu setiap jenis. ¢) diameter setinggi dada (kurang lebih 130 cm), d)
tinggi bebas cabang, e) tinggi total, f) diameter tajuk, g) jarak antar tajuk, dan h)
posisi pohon. Untuk vegetasi tingkat pertumbuhan semai dan pancang, pengamatan
hanya dilakukan terhadap jenis tumbuhan dan jumlah individu pada setiap jenis.
Pengukuran dimensi diameter batang, tinggi bebas cabang, tinggi total, diameter
tajuk dan jarak antar tajuk dilakukan terhadap vegetasi pada tingkat pertumbuhan

tiang dan pohon.
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Pengategorian strata pohon yaitu strata A merupakan lapisan teratas yang terdiri
dari pohon dengan tinggi 30 m keatas, strata B terdiri dari pohon dengan tinggi 20-
30 m, strata C terdiri dari poh'on dengan tinggi 4-20 m. Disamping ketiga strata
tersebut, terdapat pula strata D yang merupakan semak-perdu dengan tinggi 1- 4 m
dan strata E yang merupakan lapisan tumbuhan penutup tanah.

Air merupakan salah satu komponen penting yang berperan dalam kehidupan
satwaliar. Air berperan penting dalam pencernaan makanan serta metabolisme
satwaliar termasuk di dalamnya Yaki (Alikodra 2002). Pengambilan data

ketersediaan air dilakukan pada masing-masing lokasi ditemukannya Macaca

nigra.

4.4.3. Pakan

Jenis-jenis pakan Yaki (M. nigra) dapat diketahui dengan beberapa metode yakni :

a. Pengamatan Langsung, dengan melihat jenis tumbuhan maupun stawa yang
dimakan oleh Yaki.

b. Melihat Renggutan atau sisa pakan yang telah dimakan oleh Yaki

¢. Wawancara kepada penduduk setempat mengenai jenis tumbuhan atau satwa
yang dimakan oleh Yaki

Data pakan yang diambil adalah data jenis pakan, bagian yang dimakan, serta

keterangan pendukung lainnya.

4.4.4. Jelajah dan Homerange

4.5.

4.5.1.

Pengamatan jelajah dilakukan dengan memetakan jalur-jalur yang jelajah harian
dengan ulangan 3-5 kali untuk setiap kelompok sampel. Dari hasil pemetaan jalur-
jalur harian setiap kelompok diduga homerange setiap kelompok dengan

menggunakan Minimum Convex Polygon (MCP) melalui analisis spasial.
Analisis Data
Ukuran Populasi

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui ukuran populasi Yaki adalah
persamaan yang biasa digunakan untuk metode konsentrasi atau sensus setiap
kelompok sampel. Dengan pendekatan luas areal sampel yang dianalisis secara
spasial dengan pendekatan MCP dan overlap maksimum home range antara

kelompok akan diketahui kepadatan populasi Yaki.
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Nilai kepadatan populasi Yaki menjadi dasar acuan dalam menghitung dugaan

populasi seluruh areal CATB.
Karakteristik Habitat

Karakterisitik habitat yang digunakan adalah topografi, kelerengan, dan ketinggian;

ketersediaan air, kondisi vegetasi, potensi ganguan dan keberadaan pakan.

Data hasil pengamatan vegetasi yang dikumpulkan dari lapangan digunakan untuk
menghitung frekuensi, kerapatan, dominasi, dan indeks nilai penting suatu jenis
vegetasi. Nilai-nilai tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk nilai mutlak maupun
nilai relatif dengan persamaan sebagai berikut :

Kerapatan (ind/ha) = Jumlah individu suatu jenis
Luas total petak contoh (ha)

Il

Kerapatan Relatif (%0) Kerapatan suatu jenis x 100 %

Kerapatan total

Lbds suatu jenis (m”)
Luas total petak contoh (ha)

Dominansi (mzlha)

Dominansi Relatif (%) = Dominansi suatu jenis x 100 %
Dominansi total

Frekuensi = " petak contoh jenis ke-i
¥ total petak contoh

Frekuensi Relatif (%) = Frekuensi jenis ke-i x 100 %

Frekuensi total
INP (Indeks Nilai Penting) ~ =KR+ DR+ FR (pohon dan tiang)
INP (Indeks Nilai Penting) ~ =KR+FR (semai dan pancang)

Untuk mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan dapat menggunakan persamaan

indeks Shanon-Wiener yaitu:

n

H' = —Zpi In pi

=1

dimana, pi= ni/N

Keterangan :

H = Indeks Shanon-Wiener

Ni = jumlah individu atau nilai penting jenis ke-i
N = total individu atau nilai penting seluruh jenis

Dalam analisis data kerapatan cover dilakukan dengan pendekatan kerapatan

vegetasi untuk setiap tahap pertumbuhan disajikan melalui gambar sebaran dan
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diagram profil vegetasi. Data yang akan dianalisis adalah data yang berasal dari data

analisis vegetasi.
4.5.3. Pakan

Hasil analisis jenis pakan Yaki disajikan dalam sebaran pohon pakan, tabel dan
grafik yang membandingkan jenis pakan Yaki pada beberapa tipe habitat.







BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Sebaran Kelompok dan Populasi
5.1.1. Sebaran Kelompok

Pengamatan terhadap sebaran kelompokYaki (Macaca nigra) di CA Tangkoko-
Batuangus (CATB) selama lebih kurang 2 bulan teridentifikasi keberadaan 10
kelompok Yaki, 4 diantara merupakan kelompok sampel yang selalu diamati
selama penelitian, sedangkan 4 lainnya hanya sekali perjumpaan dalam kegiatan
ekplorasi menuju puncak Gn. Tangkoko dan 2 kelompok hasil wawancara dengan

masyarakat Tabel 2.

Tabel 2. Kelompok Yaki (Macaca nigra) yang teridentifikasi selama penelitian

No. | Nama Kelompok l'::;:l;l; Pelx:;t::l(;etan Keterangan
1 Rambo 1 (R-1) 64 Direct observation Kelompok Sampel
2 Rambo 2 (R-2) 72 Direct observation Kelompok Sampel
o Rambo 3 (R-3) 14 Direct observation Kelompok Sampel
B Pantai Batu (Pb) 61 Direct observation Kelompok Sampel
5 Liar_1 unknown | Direct observation 1 kali perjumpaan
6 Liar 2 unknown Direct observation 1 kali perjumpaan
7 Liar_3 unknown | Direct observation 1 kali perjumpaan
8 Liar 4 unknown | Direct observation 1 kali perjumpaan
9 Liar_5 unknown Indirect observation | Wawancara

10 Liar 6 unknown Indirect observation | Wawancara

Ke-empat kelompok yang teridentifikasi dan menjadi sampel pengamatan yang
detail merupakan kelompok yang diperkirakan lebih besar ukuran kelompoknya
dibandingkan kelompok lain yang lebih liar, karena menempati hutan dataran
rendah di bawah 350 m dpl., dimana tingkat keragaman jenis dan variasi pakan

lebih banyak dibandingkan habitat dataran yang lebih tinggi (> 350 m dpl.).

Sebaran kelompok yang teridentifikasi di CA Tangkoko, baik melalui pengamatan
langsung maupun tidak langsung dapat dilihat pada Gambar 2.
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5.1.2. Populasi

Pengamatan dilakukan pada empat kelompok Yaki (Macaca nigra), yakni Rambo I,
Rambo II, Rambo III, dan Pantai Batu. Kelompok Rambo I dan Rambo II
merupakan kelompok yang telah terbiasa dengan kehadiran manusia. Penghitungan
populasi dilakukan saat Yaki sedang melakukan penjelajahan disetiap aktivitas
hariannya. Penghitungan ukuran kelompok dilakukan saat turun dari pohon tidur,
akan naik pohon tidur, berjalan di tepi pantai, dan di semak dengan pengulangan
dilakukan sebanyak 3-5 kali untuk setiap kelompok.

135100
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Gambar 4. Lokasi perjumpaan dengan kelompok Yaki (Macaca nigra)

Dari empat kelompok Yaki yang diikuti sebagai sampel pengamatan yang lebih
detail (Tabel 3, Gambar 5) didapatkan struktur kelompok sebagai berikut :

Tabel 3. Struktur kelompok sampel pengamatan

Jumlah Individu (ekor)
No. P Muda Dewasa
Kelompok Bayi | Anak g o 3 ) Total

1 Rambo-1 4 26 5 5 8 24 72
“ Rambo-2 10 22 4 2 4 20 64
3 Rambo-3 1 4 2 2 F s 3 14
4 Pantai Batu 8 19 1 7 7 19 61

JUMLAH TOTAL 211
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Gambar 5. Grafik struktur kelompok sampel pengamatan

Setiap kelompok Yaki yang diamati memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Kelompok Rambo I (R-1) yang memiliki jumlah kelompok paling besar
dibandingkan kelompok lainnya. Kelompok ini daerah jelajahnya secara umum
adalah daerah perbatasan antar hutan yang masih jarang dilalui oleh manusia
dengan hutan yang sudah sering dimanfaatkan oleh manusia. Berdasarkan
informasi di lapangan, pada awalnya jumlah kelompok Rambo I ini mencapai 100
individu monyet, tetapi karena adanya persaingan di dalam kelompok, maka
beberapa individu melepaskan diri dan membentuk kelompok sendiri yang
sekarang dikenal dengan kelompok Rambo II dan Rambo IIL

Rambo II (R-2) dalam jelajah hariannya sering dijumpai pada hutan sekunder yang
telah banyak dimanfaatkan oleh manusia, semak, kebun masyarakat, serta di
perkampungan. Dibandingkan Rambo I, kelompok ini lebih terhabituasi dengan
keberadaan manusia bahkan kadang tidak lagi takut dengan kehadiran manusia.
Kelompok Rambo III (R-3) merupakan kelompok terkecil yang sering dijumpai
pada daerah yang juga merupakan daerah jelajah Rambo I dan Rambo II. Yang
terakhir yakni Kelompok yang dikenal dengan kelompok Pantai Batu (Pb)
merupakan kelompok yang belum terhabituasi dengan keberadaan manusia dan

menempati daerah yang sangat jarang dilalui oleh manusia.






5.1.3.
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Gambar 6. Jalur jelajah harian 4 kelompok Yaki sampel

Selain keempat kelompok tersebut, terdapat pula beberapa kelompok lain yang
diketahui melalui eksplorasi hingga ke puncak gunung Tangkoko (1.109 m dpl.).
Kelompok selain yang diamati ini masih memiliki sifat liar yang tinggi. Saat
peneliti datang kelompok ini langsung lari dan naik ke atas pohon, sehingga untuk
mengetahui jumlah pasti ukuran kelompok tidak dapat dilakukan.

Meiihat struktur 4 kelompok Yaki sampel penelitian Tabel 3 dan Gambar 5 dapat
dikatakan bahwa kelompok R-1 dan Pb merupakan kelompok yang sudah relatif
stabil dari segi jumlah individu per kelompok, kelas umur dan jenis kelamin untuk
Yaki (Macaca nigra). Yang sangat menarik dalam struktur kelompok adalah
perbedaan jumlah individu anak dan individu muda yang sangat besar yang
mengindikasikan bahwa tingkat kelangsungan hidup atau survival individu di

tingkat anak sangat rendah/mortalitas yang tinggi.

Kepadatan Populasi

Dengan pendekatan data spasial overlap antara kelompok Rambo-1 dan Pantai Batu
sejauh + 275 m dilakukan buffering untuk mengetahui luas areal sampel untuk
menghitung kepadatan populasi ke 4 kelompok yang diamati. Total areal
pengamatan yang diukur secara spasial untuk penghitungan ini, didapat luas areal
sampel lebih kurang seluas 620 ha.
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Berdasarkan data kelompok dan populasi yang didapat maka kepadatan kelompok
Yaki di areal penelitian adalah 0,65 kelompok per km?, sedangkan kepadatan
populasi adalah 211 individu/620 ha = 0,34 individu per ha atau 34 individu per
km?. Hasil ini mendekati laporan Feistner, 2000 dalam Cawthon, 2006 di CATB
yaitu 30 individu per km? dan lebih kecil dibandingkan hasil pendugaan 60
individu/km? untuk seluruh areal penyebaran Yaki (Supriatna dan Andayani, 2008).

5.2. Habitat
5.2.1. Kondisi Fisik Habitat

Yaki (Macaca nigra) dapat hidup pada berbagai tipe habitat yakni hutan primer,
habitat hutan sekunder, habitat hutan peralihan, habitat hutan pantai, dan habitat

semak.

Penelitian dilakukan pada bulan Juli-Agustus yang merupakan musim kemarau.
Suhu rata-rata selama penelitian adalah 23.1-27.7°C. Hujan sangat jarang terjadi,
kalaupun ada hanya gerimis yang memiliki durasi yang sangat singkat. Lokasi
penelitian terletak di tepi pantai sehingga angin sangat berpengaruh dalam
mempengaruhi iklim mikro daerah setempat serta masyarakat = banyak
menggantungkan hidupnya dengan menjadi nelayan. Kecepatan angin rata-rata 2.8
pada bulan Juli dan 3 pada bulan Agustus. Berdasarkan pengamatan, angin
seringkali bertiup kencang sehingga banyak pohon tumbang dan ranting yang
berjatuhan di lokasi penelitian. Berdasarkan informasi masyarakat gejala alam

seperti ini dikenal dengan angin musim selatan.

Tabel 4. Data klimatologi bulan Juli-Agustus 2009

Temperatur : Kecepatan Angin
1
Tt Rata-rata (°C) Curah Hujon () Rata-Rata (Knot)
Juli 2009 27.7 66.4 mm /14 hari hujan 2.8
Ag“(sltzssz)o” 23.1 21.7 mm/6 Hari hujan 3

Sumber : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Maritim Bitung

Topografi di lokasi penelitian tergolong datar, dan berlembah. Topografi
mempengaruhi banyak sedikitnya cahaya yang masuk ke suatu tempat yang
berpengaruh pada pertumbuhan vegetasi tempat tersebut. Aspek fisik seperti
temperatur, kelembapan, curah hujan, dan kondisi tanah lebih berpengaruh terhadap






tumbuhan yang merupakan komponen habitat dibandingkan terhadap satwa liar
karena satwaliar memiliki tingkat toleransi yang lebar terhadap perubahan yang
terjadi pada lingkungan (Setiawan, 2008). Hal ini sej alan dengan pendapat Alikodra
(2002), bahwa satwaliar berdarah panas mampu mengatur temperatur tubuhnya

agar dapat hidup dalam kisaran temperatur tertentu.

Meskipun Yaki banyak melakukan aktivitas di tanah dalam pergerakan hariannya,
topografi tidak terlalu berpengaruh bagi aktivitasnya. Berdasarkan pengamatan,
Yaki dapat melakukan aktivitas pada tempat yang datar hingga yang kemiringan
tinggi, sehingga sebarannya di CATB dapat sampai ke hutan dataran tinggi.
Pemilihan tempat pada jelajah harian lebih dipengaruhi oleh ketersediaan pakan.
Kemampuan dalam bergerak seperti quadropedal, meloncat, dan memanjat

memudahkan Yaki mengatasi faktor topografi sebagai pembatas. Gambaran

sederhana mengenai lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 7. Kondisi topografi wilayah 4 kelompok sampel

5.1.2. Komposisi dan Struktur Vegetasi
Anahsls vegetasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengkaji struktur dan
komunltas vegetasi yang biasnya dilakukan dengan membuat beberapa plot sampel.
Dilakukan analisis vegatasi pada tiap tipe habitat berdasarkan ketinggian yakni
habitat hutan pantai, hutan pegunungan bawah, dan semak. Hutan pegunungan
bawah dibagi menjadi tiga kategori yakni hutan pegunungan bawah yang masih
alami dan bagus kondisinya (Hutan Primer), yang dekat dengan aktivitas manusia
(Hutan Sekunder), dan peralihan antara keduanya (Hutan Peralihan). Setiap plot
sampel berukuran 20 m x 100 m. Pemilihan plot dilakukan dengan
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mempertimbangkan beberapa hal yakni lokasi tersebut pernah disinggahi oleh
kelompok Macaca nigra yang diamati baik untuk makan, lokasi pohon tidur dan
aktivitas lainnya. Jenis tanaman yang diidentifikasi dari kegiatan analisis vegetasi
adalah sebanyak 57 jenis tumbuhan yang mencakup empat tingkat pertumbuhan
yakni semai, pancang, tiang, dan pohon yang terdiri dari 29 Famili. Hasil analisis

vegetasi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Indeks Nilai Penting (INP) jenis tertinggi setiap tipe habitat

Tipe Habitat PeIL':f:::Ian Nama Lokal Nama limiah (indlfHa) :;3
Pohon Kenanga Cananga odorata 40 | 56.04%
: Tiang Bitung Baringtonia asiatica 40 | 51.85%
Sty il Pancang Manggis Garcinia sp. 640 | 29.04%
Semai Salense Barringtonia acungulata 2500 | 49.04%
Hutan Pes Pohon Kenanga Cananga odorata 70 | 49.56%
g Tiang Maombi Artocarpus dadah 40 | 45.99%

Dataran Rendah A 5 = -
(Hutan Primer) Panca'ng Salakapuk Polyalthz.a rumpit 1760 | 40.35%
Semai Salakapuk Polyalthia rumpii 9500 | 51.21%
Hutan Pohon Bintangar Kleinhofia hospita 30 | 51.70%
Pegunungan Tiang Kayu Bunga | Spatudea campanulata 100 | 94.15%
Dataran Rendah B | Pancang Salense Barringtonia acungulata 3200 | 36.00%
(Hutan Sekunder) | Semai Salense Barringtonia acungulata 25000 | 98.53%
Hutan Pohon Coro Ficus variegata 60 | 39.88%
Pegunungan Tiang Kayu Bunga | Spatudea campanulata 40 | 57.09%
Dataran Rendah C | Pancang Gora FEuginia sp. 6800 | 79.84%
(Hutan Peralihan) | Semai Nantu Palaquium obtusifolium 3000 | 56.67%
Pohon Kayu Bunga | Spatudea campanulata 100 | 39.82%
T Tiang Leleng Chlorodendron minahasae 40 | 96.94%

Pancang Nantu Palaquium obtusifolium 720 | 50%

| | Semai_ _ Gora Euginia sp. o 4000 | 97.73%

Tabel 5 menunjukkan bahwa jenis Kenanga (Cananga odorata) merupakan jenis
yang dominan pada tipe habitat hutan pantai dan hutan primer, masing-masing
sebesar 56.04% dan 49.56%. Beberapa jenis vegetasi tingkat semai dan anakan
yang terdapat di hutan sekunder seperti Barringtonia acungulata merupakan jenis-
jenis hutan pantai yang menunjukkan hutan sekunder berbatasan langsung dengan
hutan pantai. Sedangkan pada hutan peralihan yang dominan adalah jenis Spatudea
campanulat, sedangkan untuk tingkat pancang terdapat juga ciri jenis hutan

sekunder.

Ciri utama hutan peralihan antara hutan primer dan sekunder adalah banyaknya

ditemui jenis transisi terutama Eugenia sp.
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Gambar 8. Jenis pohon yang dijumpai pada tiap tipe habitat

Gambar 8 menunjukkan jumlah jenis pohon paling banyak ditemui terdapat pada
hutan pegunungan bawah C yakni habitat yang merupakan peralihan antara habitat
yang masih baik kondisinya dengan habitat hutan pegunungan bawah yang dekat
dengan lokasi aktivitas manusia. Hal ini sesuai dengan teori Edge effect atau ekoton
yang menyatakan bahwa pada dua daerah peralihan/transisi akan dijumpai jenis
yang lebih banyak karena adanya percampuran jenis antara dua tipe habitat.
Setelah tipe habitat pegunungan dataran rendah C, jenis pohon paling banyak
dijumpai pada tipe habitat pegunungan bawah A, hutan pegunungan bawah B,
hutan pantai, dan tipe habitat semak. Hal ini digambarkan juga oleh Indeks
Keanekaragaman (Tabel 6)

Gambar 9. Tipe habitat semak
Habitat semak merupakan habitat yang merupakan hasil suksesi sekunder. Suksesi
sekunder menurut Soerianegara dan Indrawan (2002) diakibatkan oleh kebakaran,
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perladangan, penggembalaan, dan kerusakan lainnya. Berdasarkan informasi
masyarakat, munculnya habitat semak diakibatkan oleh penebangan dan kebakaran.
Adanya kebakaran dan penebangan menyebabkan jumlah individu berkurang yang
pada akhirnya mengurangi jumlah jenis yang ada. Pada habitat ini, dijumpai 9 jenis
pohon dan pohon yang memiliki nilai tertinggi adalah jenis Kayu Bunga (Spatudea

campanulata).

Tabel 6. Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener jenis di setiap tipe habitat

’ . Tingkat Pertumbuhan ]
Tipe Habitat - -

Semai Pancang Tiang Pohon
Hutan Primer 1,75892 2,29440 2,1661 2,5991
Hutan Sekunder 1,18391 2,40801 1,5765 2,2641
Hutan Peralihan 1,45487 1,58509 2,1458 2,6761
Hutan Pantai 1,18391 2,54673 2,0253 2,2827
Hutan Semak 0,88557 1,76594 1,3297 1,5271

Perbandingan Strata Tajuk pada Tiap Tipe Habitat

(%)

H Strata Tajuk A

# StrataTajuk B

i Strata Tajuk C

® StrataTajuk D

Hutan Hutan Hutan Hutan  Semak
Pantai Primer Sekunder Peralihan

Tipe Habitat

Gambar 10. Variasi strata tajuk tiap tipe habitat
Gambar 10 menunjukan bahwa strata tajuk pada lokasi penelitian didominasi oleh
strata tajuk C (4-20 m). Persentase strata tajuk C secara berturut-turut pada habitat
hutan pantai, hutan pegunungan dataran rendah A, B, C dan pada habitat semak
adalah 95.12%, 54.9%, 94.44%, 30.99%, dan 100%. Yaki banyak menghabiskan
waktu di tanah dan naik ke pohon pada saat makan dan istirahat. Hal inilah yang
menyebabkan Yaki dapat juga dijumpai pada tipe habitat yang tidak memiliki

variasi strata seperti pada vegetasi semak. Pada vegatasi ini, Yaki mencari makan
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dengan memanfaatkan pohon-pohon yang kurang tinggi ataupun makan serangga

yang terdapat pada tumbuhan semak ataupun semai.

Saat beristirahat pada malam hari, Macaca nigra memanfaatkaﬁ strata tajuk A dan
B. strata tajuk A hanya dijumpai pada vegetasi hutan pegunungan dataran rendah A
dengan ketinggian lebih dari 30 m. Pemanfaatan strata tajuk A dan B oleh Macaca
nigra adalah untuk tidur. Strata tajuk lainnya juga memiliki peran penting, yakni

sebagai tempat foraging, dan bermain.
5.1.3. Lindungan (cover)

Cover menurut Alikodra (2002) didefinisikan sebagai tempat yang sering
digunakan oleh satwaliar sebagi tempat berlindung dari ancaman dan berkembang
biak. Salah satu komponen penting penyusun cover adalah struktur vegetasi dan
penutupan tajuk vegetasi. Penutupan tajuk paling besar terdapat di habitat hutan
pegunungan dataran rendah C yakni sebesar 97.51%, lalu hutan pantai 99.85%, dan
hutan pegunungan dataran rendah A.

Persentase Penutupan Tajuk Setiap Tipe Habitat
120.00% T
96.85%97.51%
100:00% %“*“"qu s s 88 12%
8000% - e ‘
| M Frimar
£ 60.00% + B e
40.00% - —— s Peralihan
20.00% — | Semak |
0.00% -— _ @Terganggu
Tipe Habitat

Gambar 11. Persentase penutupan tajuk tiap tipe habitat

Pexhanfaatan cover oleh Macaca nigra adalah untuk tidur, makan, dan beristirahat.
Aktivitas tidur Macaca nigra dilakukan menjelang senja. Selama pengamatan,
Macaca nigra dijumpai memilih pohon tidur pada semua habitat di atas kecuali
habitat semak. Kelompok Macaca nigra menempati beberapa pohon yang
berdekatan. Pohon tidur yang dipilih biasanya memiliki strata tajuk A dan B, serta
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memiliki diameter besar dan percabangan yang lebar. Hal ini sesuai dengan fungsi
pohon tidur yakni sebagi tempat istirahat, melindungi dari predator serta dari cuaca.
Contoh tanaman yang sering digunakan adalah Dao (Dracontomelon dao) dan Coro

(Ficus variegata).

Gambar 12. Pohon tepat tidur - Coro (F icus variegata)

5.1.4. Ketersediaan Air

Air merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan satwaliar. Air
memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kondisi satwaliar karena
berperan dalam pencernaan makanan serta metabolisme (Alikodra 2002). Yaki
memanfaatkan air sumber air yang terdapat di sekitar habitat sebagai sumber air

minum, mandi, mendinginkan suhu tubuh serta sebagai sarana bermain.

Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara dengan masyarakat seterhpat
terdapat beberapa lokasi sumber air yang sering didatangi dan dimanfaatkan oleh
kelompok Yaki. Sumber air ini yaitu Kali Bersih, Sungai Komorsot, Sungai Batu
Putih, Sungai Kecil dan Air Terjun yang semuanya terletak di dalam kawasan
TWA Batuputih dan CA Tangkoko. Secara umum sumber air tersebut memiliki

kualitas air yang masih bagus. Hal ini dapat diindikasikan dengan nilai kecerahan
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vang tinggi yakni 100% serta pH air rata-rata adalah 7. Penelitian dilakukan pada
bulan Juli-Agustus pada musim kemarau. Hal ini menyebabkan jumlah debit air

cukup kecil serta kedalaman sungai dangkal.

Tabel 7. Karakteristik fisik sumber air

Kedalaman Lebar .
No | oy :z::—aAir Kec(eozl)han pH Rata-rata Rata- Kec;;:lastan :)':33:) Keterangan
(cm) rata(m)
Banyak
Tumbuhan
1| Kali Bersih 100 7 7,33 2 25 0,3665 t?:gna’:;:‘g"a’:z;
akibat
penebangan
2 S. Komorsot 100 6 5,33 1,25 0,143 0,0095 | Banyak semak
3 Air Terjun 100 7 - - - -
4 | 'S.Batu Putih 100 7 10 3 0,333 o ]I S
masyarakat
5 | Sungai Kecil 100 8 ‘8,33 2,5 0,1 0,0208

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Sungai Kali Bersih merupakan sungai
yang memiliki debit air paling besar yakni 0.3665 m’/detik. Selain dimanfaatkan
oleh kelompok Yaki, sungai ini merupakan sumber air yang digunakan masyarakat
untuk menyuplai kebutuhan air schari-hari dengan menyalurkan air dari bak
penampungan melalui pipa hingga sampai ke rumah masyarakat desa Batuputih.
Sungai Batu Putih merupakan sungai yang menjadi pembatas antara kawasan TWA
Batuangus dar. desa Batuputih. Selain karena debit air yang besar, letak sungai

yang dekat perkebunan masyarakat menyebabkan kelompok Rambo 2 sering

mengunjungi sungai ini.

Gambar 14. Sungai Batu Putih
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Gambar 15. Pemanfaatan sumber air oleh Yaki (M.nigra)

Selain memanfaatkan sumber-sumber air di atas sebagai sumber air minum, Yaki juga

memanfaatkan genangan-genangan air yang terdapat pada lubang-lubang pohon dan

celah antar banir sebagai sumber air minum. Selama pengamatan sering dijumpai

Macaca nigra memasukkan kepalanya ke lubang atau celah banir dan meminum air

yang terdapat pada lubang tersebut atau dengan menggunakan tangannya untuk

mengambil air.

Jelajah Harian dan Homerange

Pendekatan penghitungan homerange dengan menggunakan Minimum Convex

Polygon (MCP) untuk empat kelompok sampel dapat diketahui home range minimum

raasing-masing kelompok (Tabei 8, Gambar 16).

Tabel 8. Jelajah harian dan homerange empat kelompok Yaki (M. nigra)

& . Rata-Rata
Kelompok e Jelajah Harian Flosee Hunge Keterangan
(m) (m) (ha)
3122 .
1995 Overlap dg R-3 = 3,97 ha
R 3268 2686 133 Overlap dg Pb =16,59 ha
2359
3187
Rambo-2 1ys4 2742 140 Tidak ada overla
2312 p
3484
906 o
Rambo-3 2867 2115 34 Overlap dg R-3 =3,97 ha
2573
2774
Pantai Batu 3220 3033 75 Overlap dg Pb =16,59 ha
3106
2644







[ Batas CATangkoko
Pohon Pakan
2 i Pohon Tidur
- POS
Gerbang
Kemsah

-l b nsnge

Gambar 16. Jelajah dan homerange masing-masing kelompok Yaki (M. Nigra)

Dari Tabel 8, diketahui bahwa jelajah harian kelompok Yaki cukup jauh berkisar dari
906 m (R-3) sampai 3.484 m (R-2) dengan rata-rata panjang jelajah harian semua
kelompok adalah 2.644 m. Panjangnya jelajah harian kelompok Yaki ini dipengaruhi
oleh tipe habitat, ketersediaan dan distribusi pohon pakan serta untuk tidur, disamping
ukuran kelompok masing-masing Yaki. Semakin banyak anggota kelompok dan
kondisi habitat yang kurang baik akan menyebabkan makin panjangnya jelajah harian,
begitu juga sebaliknya.

Homerange pada dasarnya merupakan kumpulan dari jelajah-jelajah harian dalam
jangka panjang. Pada penelitian selama lebih kurang dua bulan diketahui bahwa
homerange Yaki berkisar dari 34 ha (R-3) sampai dengan 140 ha (R-2). Pada 3
kelompok terjadi tumpang tindih (overlap) homerange sebesar 3,97 ha antara R-1 dan
R-3; dan 16,59 ha antara R-1 dan Pb. Tumpang tindih homerange sangat
dimungkinkan bagi kelompok-kelompok satwa yang mempunyai jelajah yang panjang
dan menunjukan pengaturan ruang yang lebih terbuka dibandingkan jenis-jenis satwa
yang mempunyai teritorial yang tinggi. Namun pada kondisi musim dimana sangat
kurangnya makanan akan terjadi perebutan tempat atau pohon makanan yang dapat
menimbulkan konflik antara kelompok yang dapat berakibat luka, cacat dan kematian.
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5.4. Pakan

Yaki merupakan satwa frugivore yakni satwa yang menjadikan buah-buahan sebagai
konsumsi utama. Menurut penelitian O’Brien dan Kinnaird (1997) satwa ini
mengkonsumsi 145 jenis buah-buahan (66%), tumbuhan hijau (2.5%), dan
invertebrata (31.5%). Pakan Yaki ditentukan oleh musim berbuah. Pengamatan pakan
dilakukan pada bulan Juli-Agustus yang merupakan musim kemarau sehingga tidak

banyak pohon yang berbuah. Tabel 9 merupakan daftar pakan M.nigra yang diamati

langsung selama penelitian.

Tabel 9. Daftar pakan Macaca nigra yang dijumpai selama penelitian

No | Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Baglan oS
\ Dimakan
1 | Mangga Mangifera indica Anacardiaceae | Buah
2 | Mengkudu Morinda citrifolia Rubiaceae Buah
daun lebar
3 | Mengkudu Morinda bracteata Rubiaceae Buah
daun kecil
4 | Ketapang Terminalia catappa Combrettaceae | Buah
5ileu Dracontomelon mangiferum | Anacardiaceae | Buah
6 | Maombi Arthocarpus dadah Moraceae Buah
7 | Kenanga Cananga odorata Annonaceae Buah
8 | Coro Ficus variegata Moraceae Buah
9 | Beringin Ficus microcarpa Moraceae Buah
10 | Anonim Vitex quinata Verbenaceae Buah
11 | Waiiu Ailantus integrifoliu Buan
12 | Rao Dracontomelon dao Anacardiaceae | Buah
13 | Belimbing Averhoa belimbi Geraniaceae Buah
Botol
Manggis Garcinia sp. Guttiferae Buah
Hutan
14 | Aren Arenga pinnata Arengaceae Buah
15 | Singkong Manihot utilisima - Umbi
16 | Batang Liana - - Batang
17 | Nanas - - Umbi
16 | Sirih hutan Piper aduncum Piperaceae Bunga
17 | SehoYaki Polyalthia grandifolia Buah
18 | Kelapa Cocus nucifera Buah
Invertebrata -
1 | Semut - -
2 | Belalang - -
3 | Rayap - -
4 | Laba-laba - -
5 | Ngengat - -
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Tumbuhan pada tingkat pohon memegang peranan penting dalam menjamin
ketersediaan pakan Yaki karena pada tingkat ini buah yang dihasilkan lebih banyak
dibandingkan tingkat yang lain. Pohon pakan pada tiap tipe habitat yang diperoleh

dari kegiatan analisis vegetasi disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Jenis pohon pakan pada plot analisis vegetasi di tiap tipe habitat

No | Tipe Habitat Jenis Pohon Pakan Kg:ﬁ‘;ﬁg“
Garcinia sp. 10
Arthocarpus dadah 5
1 Hinn Biiine C(-Jnanga Qdorata 70
Ficus variegata 10
Dracontomelon dao 15
Dracontomelon mangiferum 3
Morinda citrifolia 30
2 | Hutan Sekunder At.‘thocarp' s igan L
Ficus variegata 10
Terminalia cattapa 5
Dracontomelon mangiferum 10
Artocarpus dadah 5
¥ 5 Al Pewalii Drac.onton?el.on -dao 25
Morinda citrifolia 5
Cananga odorata 40
Ficus variegata 50
Terminalia cattapa 15
. Ficus variegata 5
% ssasiliee s | Cananga odorata 40
Morinda citrifolia 23
5 Semak Morinda citrifolia 10
Cananga Odorata 5

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah jenis pohon pakan yang tinggi ditemui di
tipe hutan primer dan hutan peralihan. Pada tipe hutan ini dapat dijumpai jenis-jenis
buah yang sering dimakan oleh Macaca nigra antara lain Leu (Dracontomelon
mangiferum), Kenanga (Cananga odorata), Maombi (Arthocarpus dadah), dan
Coro (Ficus variegata). Kenanga (Cananga odorata) selama pebelitianmerupakan
jenis yang sering dimakan oleh satwa ini, Pohon ini hampir dapat dijumpai di tiapa
habitat dengan kerapatan yang tinggi. Selain berfungsi sebagai penyedia makanan
bagi Macaca nigra, pohon pakan seringkali digunakan pula sebagai pohon tidur

kelompok macaca nigra.
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(c) Coro (Ficus variegata)
Gambar 17. Beberapa jenis pakan Yaki (M. nigra)

Tumbuhan pada tingkat semai juga memegang peranan penting dalam hal
ketersediaan pakan Yaki. Selain berpotensi sebagai bakal pohon yang akan
menyediakan pakan bagi Macaca nigra, tumbuhan tingkat semai merupakan
tempat tinggal, hinggap atau bersarang jenis-jenis hewan invertebrata. Yaki selain
mengkonsumsi buah-buahan, satwa ini juga mengkonsumsi hewan invertebrate
seperti semut, lebah, belalang, laba-laba dan lainnya. Berdasarkan pengamatan,
Yaki biasanya memakan hewan invertebrate yang terdapat pada gulungan daun dan
batang yang terdapat di semai, semak, ataupun di serasah. Yaki mengkonsumsi
invertebrate untuk memenuhi kebutuhan protein tubuh yang tidak didapatkan dalam
buah.







BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

6.2.

>

Y

Di CA Tangkoko-Batuangus (CATB) Yaki (Macaca nigra), setidaknya dijumpai
+ 20 kelompok, dimana 10 kelompok diantaranya dijumpai langsung saat kegiatan

penelitian lapang. Anggota kelompok Yaki berkisar dari 14 sampai 72 individu.

Kepadatan populasi yang dihitung berdasarkan 4 kelompok sampel Yaki di CATB
diketahui kepadatan kelompok 0,65 kelompok per km? dan kepadatan populasi 34

individu per km?.

Setiap kelompok Yaki mempunyai homerange berkisar 34 ha sampai 140 ha
dengan jelajah harian berkisar dari 2.115 sampai 3.033 m dengan rata-rata panj ang
jelajah harian adalah 2.644 m. Tumpang tindih homerange antara kelompok dapat
terjadi karena sangat tergantung dari sebaran pohon pakan dan tidur, tipe habitat

dan panjangnya jelajah harian.

Yaki dapat beradaptasi di semua tipe habitat mulai dari hutan semak, hutan pantai,
hutan sekunder sampai hutan primer, dan dapat beradaptasi di berbagai ketinggian
dari permukaan laut. Habitat primer dan peralihan merupakan habitat yang cukup
baik untuk tetap menjaga kelestarian Yaki untuk jangka panjang karena

menyediakan pakan dan tempat berlindung (cover) yang baik.

Sumber air berupa sungai dan mata air, baik kuantitas maupun kualitas menjadi

sangat penting bagi kelompok Yaki karena jelajah harian yang cukup panjang.

Pakan Yaki umumnya berupa buah dan umbi, dan kadang-kadang serangga.

Setidaknya terpantau 18 jenis pohon pakan utama Yaki.

Saran

>

Kajian yang lebih mendalam mengenai dinamika populasi dan kelompok Yaki

sangat penting dalam upaya pengelolaan populasi dan kawasan.

Pengelolaan kawasan diharapkan ditujukan untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas habitat (sumber pakan, pohon tidur dan sumber air) melalui kegiatan

Manajemen Habitat, kegiatan perlindungan hutan dan sosialisasi kepada
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rambahan kawasan, penebangan dan

(M. Nigra) sebagai satwa yang

masyarakat terutama mencegah terjadinya pe
perburuan liar serta penting pelestarian Yaki

terancam punah.
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